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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu keunikan dalam peribadatan Islam yang mungkin saja 

berbeda dengan agama yang lain adalah bahwasannya peribadatan dalam 

Islam itu sangat terkait dengan dimensi waktu. Kita sebagai umat Islam 

tentu tidak jarang menemukan nas}-nas} yang membahas tentang waktu, baik 

waktu itu sebagai tanda dimulainya suatu ibadah, seperti penyebutan al-

Qur’an terhadap waktu-waktu pelaksanaan sholat, puasa maupun haji, atau 

sekedar menunjukkan keutamaan waktu saja, misalnya ayat yang 

menyebutkan tentang waktu as}ar, waktu d}uha, dan waktu malam. 

Berkaitan dengan waktu sebagai tanda dilaksanakannya suatu ibadah, 

seringkali terjadi perbedaan yang disebabkan karena banyaknya interpretasi 

yang bermacam-macam terhadap nas} tersebut. Misalnya nas} yang berkaitan 

dengan penentuan awal pelaksanaan ibadah puasa. Al-Qur’an memang tidak 

menjelaskan secara rinci awal pelaksanaan ibadah puasa itu. Sedangkan 

dasar yang sering dijadikan rujukan para ulama terhadap penentuan awal 

bulan puasa ini adalah dengan menggunakan petunjuk hadith. Salah satu 

hadith yang sering dijadikan rujukan para ulama adalah sebagai berikut: 
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انُ بْنُ ب  أَخْبَ رَنََ أَحَْْدُ بْنُ عُثْمَانَ أبَوُ الْْوَْزاَءِ وَهُوَ ثقَِةٌ بَصْريٌِّ أَخُو أَبِ الْعَاليَِةِ، قاَلَ: أنَْ بَأَنََ حِ 
ثَ نَا حَْ ادُ بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ عَمْروِ بْنِ دِينَارٍ، عَنِ ابْنِ عَب اسٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللّ ِ  : هِلََلٍ، قاَلَ: حَد 

ةَ ثَلََثِيَ  1" صُومُوا لِرُؤْيتَِهِ، وَأفَْطِرُوا لِرُؤْيتَِهِ، فإَِنْ غُم  عَلَيْكُمْ فأََكْمِلُوا الْعِد 
 

Artinya: “Ahmad bin Usman Abu al-Jauza’, seorang yang thiqqah asal 

Bashrah, saudara dari Abi al-Aliyah mengabarkan kepada kami, ia 

berkata: Hibban bin Hilal menceriatakan kepada kami, ia berkata: 

Hammad bin Salamah berkata kepada kami dari Amr bin Dinar dari Ibnu 

Abbas berkata: Rasulullah bersabda “Berpuasalah kalian semua karena 

melihat hilal, dan berbukalah (berhari raya) karena melihat hilal, dan 

jika hilal tertutup mendung, maka sempurnakanlah menjadi 30 hari” 

 

Dan terhadap penafsiran hadith itulah akhirnya muncul berbagai perbedaan 

pandangan bahkan muncul berbagai metode dalam penentuan awal bulan 

puasa. 

Penentuan awal bulan Hijriah apalagi terkait dengan awal bulan puasa 

maupun awal hari raya baik Idul Fitri maupun Idul Adha merupakan hal yang 

menarik untuk disimak. Tidak sedikit kaum muslimin bertanya-tanya kapan 

puasa akan datang dan kapan hari raya akan tiba. Sampai saat ini kaum 

muslimin di dunia pada umumnya atau di Indonesia pada khususnya selalu 

dibingungkan dengan awal bulan puasa maupun awal bulan hari raya yang -

kalau boleh dikatakan- tidak pasti datangnya. 

Perbedaan penentuan awal bulan tersebut terjadi karena terdapat 

perbedaan dalam metode penetapan awal bulan tersebut. Sejauh ini, 

berdasarkan pengamatan penulis terdapat dua kubu yang selalu mewarnai 

                                                           
1
 Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Juz 4, (Halb: Maktab al-Mat{buat al-Isla>miyah, 6891), 135. 
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perbedaan dalam penentuan awal bulan tersebut. Kedua kubu itu adalah 

Nahdlatul Ulama (biasa disebut dengan NU) dan Muhammadiyah. 

Dominannya peran Organisasi Masyarakat (Ormas) keagamaan di 

Indonesia terutama yang berkenaan dengan dua Ormas Islam itu, menjadikan 

semacam ketergantungan dan sikap fanatik terhadap salah satu ormas 

tersebut sehingga apa saja yang dikeluarkan salah satu ormas itu seakan-

akan menjadi doktrin yang mendarah daging bagi pengikutnya. 

Masing-masing ormas tersebut, baik NU maupun Muhammadiyah, 

dalam hal penetapan awal bulan Hijriyah mempunyai metode masing-

masing. Hal tersebut berdampak pada perbedaan penetapan awal bulan 

Hijriyah khususnya awal bulan Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah. Masing-

masing dari mereka mempunyai dasar acuan yang berbeda. Dalam hal 

metode penetapan awal bulan Hijriyah khususnya bulan Ramadan, Syawal, 

dan Dzulhijjah ini, NU disimbolkan sebagai penganut mazhab rukyat, 

sedangkan Muhammadiyah disimbolkan sebagai penganut mazhab hisab.
2
 

Sebagaimana diterangkan di atas, muara dari lahirnya dua kubu besar 

dalam penentuan awal bulan itu bermula dari perbedaan pemahaman 

terhadap hadith-hadith hisab rukyat
3
 yang salah satunya adalah hadith yang 

telah penulis paparkan di atas.  

Letak perbedaan dalam pemahaman hadith tersebut terdapat pada 

perbedaan penafsiran terhadap lafad ru’yah. Akibat dari perbedaan 

                                                           
2
 Ahmad Izzudin, Fiqh Hisab Rukyah di Indonesia, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2003), 2. 

3
 Ibid. 7. 
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penafsiran itu akhirnya lahir dua kubu besar
4
 dalam penentuan awal bulan 

puasa tersebut. Menurut mazhab rukyat yang diusung oleh NU, makna 

ru’yah dalam hadith itu bersifat ta’abbud-ghair ma’qu>l al-ma’na, artinya 

tidak dapat dirasionalkan pengertiannya, tidak dapat diperluas dan tidak 

dapat dikembangkan.
5
 Sehingga ru’yah harus dimaknai sebagaimana rukyat 

saat hadith itu pertama kali muncul pada zaman nabi di mana rukyat hanya 

diartikan sebatas melihat dengan mata kepala. Sedangkan Muhammadiyah 

yang mengusung mazhab hisab, mengartikan ru’yah dalam hadith itu secara 

ta’aqqul-ma’qu>l al-ma’na, artinya dapat dirasionalkan, diperluas artinya dan 

dapat dikembangkan. Sehingga bisa saja lafad ru’yah itu diartikan dengan 

arti mengetahui sekalipun hanya bersifat z}anni -dugaan kuat- tentang adanya 

hilal, meskipun tidak mungkin dapat dilihat karena beberapa kendala.
6
 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Prof. Dr. 

Muhammad Nuh, DEA, pernah menyampaikan dalam suatu workshop 

astrofotografi di mana beliau bertindak sebagai keynote speaker dalam acara 

itu. Menurut beliau perbedaan yang terjadi selama ini –khususnya antara 

kubu hisab dan rukyat- diakibatkan oleh perbedaan cara dalam melihat obyek 

yang dalam hal ini adalah Bulan. Menurut beliau seharusnya Bulan itu bisa 

diamati, dirukyat oleh siapapun karena obyek yang berupa Bulan itu 

merupakan obyek yang bersifat z}a>hir dan bukan suatu hal yang bersifat 

                                                           
4
 Dua kubu besar itu adalah Nahdlatul Ulama sebagai pengusung mazhab rukyah dan 

Muhammadiyah sebagai pengusung mazhab hisab 
5
 Ahmad Izzudin, Fiqh Hisab Rukyah di Indonesia, 3. 

6
 Ibid. 4. 
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gaib.
7
 Sejalan dengan keterangan Mendikbud tersebut, jauh sebelumnya, 

mantan Menteri Agama RI Mukti Ali pernah menyampaikan bahwa baik 

kubu hisab maupun rukyat itu memiliki kesamaan objek, yaitu hilal atau 

bulan muda tanggal 1 Qamariyah. Kalau memang sasarannya satu, yakni 

hilal tetapi terdapat perbedaan, maka ada beberapa kemungkinan yang 

terjadi yaitu: 

a. Mungkin hisabnya yang salah 

b. Mungkin rukyatnya yang kurang tepat 

c. Mungkin kedua-duanya baik hisab dan rukyatnya yang tidak betul 

Sehingga jika rukyatnya tepat dan hisabnya betul, seharusnya tidak akan 

terjadi perbedaan dan pasti ditemukan sasarannya secara jelas, yang dalam 

hal ini adalah hilal.
8
 Susiknan Azhari membenarkan pernyataan ini, hanya 

saja ia menambahkan bahwa perlu adanya kejelasan tentang konsep hilal itu 

sendiri, sebab dalam kenyataannya, konsep hilal itu sangat beragam, 

diantaranya adalah pertama, hilal adalah Bulan sabit yang dapat dilihat 

pertama kali dan kedua, hilal adalah Bulan yang sudah lewat ijtimak
9
, 

                                                           
7
 Agus Mustofa, Mengintip Bulan Sabit sebelum Maghrib, (Surabaya: Padma Press, 2014), 21. 

8
 Ahmad Izzudin, Fiqh Hisab Rukyah di Indonesia, 4. 

9
 Ijtimak atau konjungsi adalah suatu kondisi ketika bulan –dalam peredarannya mengelilingi 

bumi- berada di antara bumi dan Matahari, dan posisinya paling dekat dengan Matahari. Jarak 

antara satu ijtimak dengan ijtimak berikutnya kurang lebih 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik  

Lihat H.S. Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab & Rukyat; Telaah Syariah, Sains dan Teknologi, 

(Jakarta: Gema Insani Press: 1996), 27. Lihat juga Akh. Mukarram, Ilmu Falak; Dasar-dasar 

Hisab Praktis, (Surabaya: Grafika Media, 2012), 132. 
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dengan catatan ijtimak terjadi sebelum Matahari terbenam dan Bulan sudah 

di atas ufuk pada waktu terbenam Matahari setelah ijtimak.
10

 

Perbedaan penentuan awal bulan, khususnya terhadap bulan Ramadan, 

Syawal dan Dzulhijjah ini telah berlangsung berpuluh-puluh tahun lamanya 

di negeri ini. Sejauh ini belum ada metode yang mampu menyatukan dua 

kubu ini, bahkan hingga metode yang ditetapkan pemerintah sekalipun 

melalui metode imka>n al-ru’yah. Namun hingga saat ini, metode yang dibuat 

pemerintah itu belum seratus persen bisa menyatukan perbedaan ini. 

Terbukti masih sering terjadinya perbedaan dalam penentuan awal bulan dari 

tahun ke tahun. Masing-masing kubu sepertinya masih mempertahankan 

metodenya masing-masing dan sepertinya enggan menerima metode baru 

penentuan awal bulan di luar metode mereka sendiri. 

Beberapa bulan yang lalu, sebelum bulan Ramadan tahun 1435 H 

datang, Agus Mustofa, seorang penulis buku yang cukup produktif, 

menawarkan metode baru dalam penentuan awal bulan Hijriyah. Metode itu 

diberi nama Ru’yah qabl al-ghuru>b atau disingkat RQG. Berdasarkan 

keterangan Agus Mustofa, Metode RQG ini merupakan metode yang mampu 

menjembatani dua kubu hisab dan rukyat. Ia menambahkan bahwa metode 

itu bisa mengokomodir hisab dan rukyat karena metode ini dirumuskan 

berdasarkan persamaan-persamaan
11

 dan perbedaan-perbedaan
12

 dari hisab 

                                                           
10

 Susiknan Azhari, Penggunaan Sistem Hisab & Rukyat di Indonesia, (Jakarta: Badan Litbang &  

Diklat, 2007), 115. 
11

 Persamaan yang dimaksud dalam metode RQG ini adalah kesamaan dalam penggunaan ijtimak 

sebagai tanda berakhir bulan baik oleh NU sebagai pengusung mazhab rukyah maupun 

Muhammadiyah sebagai pengusung mazhab hisab. Agus menuturkan bahwa satu hal yang pasti 
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dan rukyat itu sendiri kemudian dicari unsur yang paling obyektif dan dinilai 

tidak memihak, sehingga ditemukanlah metode baru sebagai jalan tengah 

yang kemudian dinamai Ru’yah qabl al-ghuru>b atau RQG.
13

 

Metode RQG ini muncul karena kegelisahan Agus Mustofa melihat 

persoalan penentuan waktu ibadah yang berlarut-larut selama bertahun-

tahun. Ia mengistilahkan persoalan ini dengan penyakit kronis yang sudah 

mulai memborok yang jika didiamkan akan menjadikan masalah yang lebih 

besar.
14

 

Agus Mustofa menuturkan bahwa RQG ini merupakan jalan tengah 

karena RQG ini mempertemukan metode rukyat murni dengan hisab murni 

dalam arti yang sebenar-benarnya ditambah dengan pemanfaatan sains dan 

teknologi yang mutakhir. 
15

 

Metode RQG ini menggunakan ijtimak sebagai tanda peralihan bulan 

lama menuju bulan baru. Itu artinya Bulan sabit yang muncul setelah 

peristiwa ijtimak adalah bulan baru. Dengan menggunakan ijtimak sebagai 

tanda berakhirnya bulan ini, berarti metode RQG telah mengakomodir 

                                                                                                                                                               
disepakati oleh kedua kubu tersebut adalah peristiwa ijtimak sebagai pertanda habisnya bulan 

lama. Hal tersebut bisa diketahui dari sidang isbat yang digelar oleh pemerintah. Di setiap sidang 

isbat, peristiwa ijtima’ itu selalu diumumkan. Hampir seluruh ormas, termasuk dua kubu tersebut 

selalu menyetujuinya dan tak ada yang menolak. Lihat Agus Mustofa, Mengintip Bulan Sabit 

sebelum Maghrib, 40. 
12

 Perbedaan di sini dalam bahasa Agus Mustofa dikatakan dengan istilah unsur subyektivitas. 

Unsur inilah yang menyebabkan adanya perbedaan antara dua kubu tersebut. Dalam NU unsur 

subyektivitas itu terletak pada kegiatan rukyah yang sangat bergantung pada kondisi pengamat 

dan kondisi alam, sedangkan dalam Muhammadiyah unsur subyektvitas itu terletak syarat 

tercapainya ketinggian hilal di atas horison yang mensyaratkan ketinggian di atas nol derajat. 

Lihat Agus Mustofa, Mengintip Bulan Sabit sebelum Maghrib, 45-49. 
13

 Agus Mustofa, Mengintip Bulan Sabit sebelum Maghrib,39. 
14

 Agus Mustofa, Jangan Asal Ikut-ikutan Hisab & Rukyat, (Surabaya: Padma Press, 2013), 11. 
15

 Agus Mustofa, Mengintip Bulan Sabit sebelum Maghrib, 75. 
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penggunaan hisab dalam menentukan awal bulan. Namun penentuan bulan 

dengan metode RQG ini tidak hanya berhenti dengan peristiwa ijtimak ini 

saja, tetapi Bulan sabit yang muncul setelah peristiwa ijtimak ini harus bisa 

dibuktikan dengan rukyat. Dengan adanya pembuktian melalui rukyat ini, 

metode RQG juga mengakomodir metode rukyat. Hanya saja yang 

membedakan metode RQG ini dengan metode lainnya adalah patokan 

pergantian bulannya. Jika dalam metode-metode lain yang telah dikenal 

sebelumnya seperti wuju>d al-hila>l, ru’yat al-hila>l bi al-fi’li, maupun imka>n 

al-ru’yah, yang dijadikan patokan dalam pergantian bulan adalah Bulan sabit 

tipis sesudah terbenamnya Matahari atau waktu maghrib, adapun patokan 

yang digunakan dalam metode RQG ini adalah peristiwa ijtimak yang terjadi 

sebelum Matahari terbenam yang kemudian harus dibuktikan melalui rukyat. 

Pengamatan hilal sesudah ijtimak ini dilakukan dengan memotret dan 

merekam secara video terhadap hilal itu. Jadi, secara singkatnya, metode 

RQG ini adalah metode yang menerapkan pengamatan hilal atau Bulan sabit 

baru melalui pemotretan dan perekaman video yang dilakukan sesaat setelah 

ijtimak yang terjadi sebelum terbenamnya Matahari.
16

 

Ada yang menarik ketika metode RQG ini disosialisasikan. Agus 

Mustofa selaku penggagas metode ini melibatkan beberapa elite baik dari 

kalangan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Kiranya menarik untuk 

dibahas, apakah metode ini benar-benar bisa diterima oleh elite-elite tersebut 

–dalam lingkup kecil- atau bahkan oleh institusi mereka yaitu Nahdlatul 

                                                           
16

 Ibid. 75-78. 
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Ulama dan Muhammadiyah. Elite yang dipilih adalah elite yang berasal dari 

Jawa Timur dengan pertimbangan Jawa Timur merupakan provinsi yang 

cukup berpengaruh di Indonesia utamanya terhadap tradisi falaknya, selain 

itu Jawa Timur merupakan tempat pertama kali metode RQG ini 

disosialisasikan kepada publik. Maka dari itu, penulis tertarik untuk 

membahas dan meneliti metode RQG ini dengan mengangkat judul 

“Keabsahan  Metode Ru’yah Qabl Al-Ghuru>b Sebagai Penentu Awal Bulan 

Hijriyah Perspektif Elite  Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa 

Timur”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

ditulis identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Konsep metode ru’yah qabl al-ghuru>b sebagai penentu awal bulan 

Hijriyah 

2. Keabsahan metode ru’yah qabl al-ghuru>b sebagai penentu awal bulan 

Hijriyah 

3. Metode yang digunakan Nahdlatul Ulama Jawa Timur dalam menentukan 

awal bulan Hijriyah 

4. Metode yang digunakan Muhammadiyah Jawa Timur dalam menentukan 

awal bulan Hijriyah 

5. Pengertian hilal menurut metode ru’yah qabl al-ghuru>b 
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6. Pengertian hilal menurut elite Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa 

Timur 

7. Waktu perukyatan menurut elite Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

8. Pembuktian Rukyat melalui foto dan video serta laporan hasil rukyat 

menurut elite Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa Timur 

9. Pandangan elite Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa Timur 

terhadap metode ru’yah qabl al-ghuru>b 

Supaya sebuah penelitian lebih jelas dan terarah, maka perlu diberikan 

batasan masalah pada persoalan yang akan diteliti. Pada penelitian ini 

masalah hanya dibatasi pada bahasan bagaimana penggunaan metode ru’yah 

qabl al-ghuru>b dalam menentukan awal bulan Hijriyah serta bagaimana 

pandangan dan keabsahan metode tersebut dilihat dari perspektif elite 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa Timur. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang dipaparkan penulis 

di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep metode ru’yah qabl al-ghuru>b dalam menentukan awal 

bulan Hijriyah? 

2. Bagaimana pandangan elite Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa 

Timur tentang keabsahan metode ru’yah qabl al-ghuru>b? 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

penelitian yang sejenis sebelumnya, sehingga tidak menimbulkan penelitian 

yang berulang serta menghindari plagiasi terhadap suatu karya tulis ilmiah. 

Topik utama pembahasan dalam skripsi ini berkenaan dengan metode 

baru dalam penentuan awal bulan Hijriyah, yaitu metode ru’yah qabl al-

ghuru>b. Dalam skripsi ini penulis akan menilai keabsahan metode ini dari 

sudut pandang elite Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa Timur . 

Berikut penelitian yang menyinggung metode penentuan awal bulan 

Hijriyah dari perspektif Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah: 

1. Studi Analisis Terhadap Penetapan 1 Syawal 1427 H di Kalangan 

Nahdlatul Ulama ditulis oleh Zakie Fitrie Mustofa, Mahasiwa Fakultas 

Syariah IAIN Sunan Ampel tahun 2008. 

Pembahasan dalam skripsi ini lebih diarahkan kepada perbedaan 

penetapan 1 Syawal 1427 dalam internal Nahdlatul Ulama sendiri karena 

ada beberapa kalangan Nahdlatul Ulama yang menetapkan bahwa 1 

Syawal 1427 bertepatan pada 23 Oktober 2006 sedangkan beberapa 

kalangan yang lain menetapkan 1 Syawal 1427 bertepatan pada 24 

Oktober 2006. 

2. Problematika Ru’yatul Hilal dalam Penetapan Awal dan Akhir Ramadan 

Sepanjang Pendapat Empat Mazhab ditulis oleh Sholehah, Mahasiswa 

Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 1996. 
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Dalam skripsi ini penulis mencoba menjelaskan tentang cara menentukan 

awal dan akhir Ramad{an serta hari raya Idul fitri bilamana hilal tertutup 

awan, sehingga rukyat tidak berhasil dilakukan. Sementara berdasar data 

hisab yang diamati posisi hilal sudah di atas ufuk, hanya saja tertutup 

awan. Penulis juga menjelaskan mengenai pendapat empat mazhab dalam 

menentukan 1 Ramadan dan 1 Syawal bilamana hilal tertutup awan. 

3. Studi Hukum Islam terhadap Pandangan Para Tokoh Struktural Pengurus 

Wilayah Nahdlatul Ulama dan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa 

Timur tentang Isbat Pemerintah dalam Penentuan Awal Bulan Qamariah 

ditulis oleh Syafi’i, Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2011. 

Skripsi ini membahas tentang pandangan tokoh struktural Pengurus 

Wilayah Nahdlatul Ulama dan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa 

Timur terhadap kewajiban mengikuti hasil isbat pemerintah. Dari hasil 

penelitian itu, penulis menyimpulkan bahwa tidak ada kewajiban 

mengikuti hasil isbat pemerintah dalam penentuan awal bulan Qamariyah 

berdasarkan keterangan tokoh struktural Pengurus Wilayah Nahdlatul 

Ulama dan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur. 

4. Pandangan Muhammadiyah dan Thomas Djamaluddin tentang Wujudul 

Hilal ditulis oleh Muhammad Zainuddin Sunarto, Mahasiswa Fakultas 

Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2012. 

Dalam skripsi ini penulis memaparkan pandangan Thomas Jamaluddin 

terhadap teori Wujudul Hilal yang dikembangkan oleh Muhammadiyah. 
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Thomas Jamaluddin mengkritisi teori ini dan mengatakan bahwa teori ini 

hanya ada dalam teori karena hilal takkan bisa diamati. Ia juga 

menambahkan bahwa teori wuju>d al-hila>l ini tidak punya landasan yang 

kuat dari segi syar’i maupun landasan astronomisnya. 

Sejauh penelusuran penulis, penelitian yang menyinggung metode 

penentuan awal bulan Hijriyah dari perspektif Nahdlatul Ulama maupun 

Muhammadiyah sebelumnya memang sudah pernah dibahas meskipun bisa 

dikatakan sangat sedikit jumlahnya. Namun dari penelitian itu tak satupun 

yang pernah membahas metode ru’yah qabl al-ghuru>b, mengingat metode ini 

baru diperkenalkan pada tahun 2014 ini. 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis tersebut, tidak berlebihan kiranya 

jika penulis mengatakan bahwa penelitian dalam skripsi ini merupakan 

penelitian yang baru yang belum pernah diteliti sebelumnya. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui konsep metode ru’yah qabl al-ghuru>b dalam menentukan 

awal bulan Hijriyah. 

2. Mengetahui pandangan elite Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa 

Timur tentang keabsahan metode ru’yah qabl al-ghuru>b. 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan terutama di 

bidang ilmu hisab dan rukyat atau yang sering disebut dengan ilmu falak 

khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya. Selain itu, 

penelitian ini juga sebagai kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam hal penentuan awal bulan Hijriyah 

mengingat pembahasan ru’yah qabl al-ghuru>b dalam penelitian ini 

merupakan metode yang baru dikenalkan pada tahun 2014 ini. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam 

pertimbangan penentuan awal bulan Hijriyah khususnya bagi pemerintah 

c.q. Kementerian Agama Republik Indonesia yang mempunyai 

kewenangan dalam menentukan awal bulan Hijriyah. Serta sebagai sarana 

menghubungkan dua Organisasi Masyarakat (Ormas) Islam terbesar yang 

berpengaruh dalam hal penentuan awal bulan Hijriyah yaitu Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah. 

 

G. Definisi Operasional 

Supaya pembaca memperoleh gambaran yang jelas dan tidak 

menimbulkan kesalahpahaman atas judul penelitian ini, maka penulis perlu 

menjelaskan beberapa maksud dari sub judul berikut: 
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1. Ru’yah Qabl al-Ghuru>b; metode penentuan awal bulan Hijriyah dengan 

cara melakukan pengamatan terhadap Bulan muda (hilal) melalui 

pemotretan dan perekaman video terhadap obyek yang terjadi setelah 

ijtimak sebelum Matahari terbenam yang digagas oleh Agus Mustofa. 

2. Bulan Hijriyah; bulan yang berhubungan dengan waktu-waktu ibadah, 

yaitu bulan Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan untuk mencapai kebenaran ilmiah atas 

suatu hal sebagaimana yang disebutkan dalam rumusan masalah di atas. 

1. Data yang dikumpulkan 

Untuk menjawab masalah yang ada dalam penelitian ini, maka 

diperlukan data sebagai berikut: 

a. Data tentang konsep metode ru’yah qabl al-ghuru>b 

b. Data tentang pandangan elite Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

tentang keabsahan metode ru’yah qabl al-ghuru>b dalam penentuan 

awal bulan Hijriyah dari segi waktu dan teknisnya. 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber-sumber berikut: 

a. Sumber data untuk konsep metode ru’yah qabl al-ghuru>b  

Sumber data ini diambil dari tulisan-tulisan Agus Mustofa 

dalam menjelaskan konsep metode ru’yah qabl al-ghuru>b. Berikut 

sumber data yang akan digunakan: 
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1. Buku Jangan Asal Ikut-ikutan Hisab & Rukyat Karya Agus 

Mustofa 

2. Buku Mengintip Bulan Sabit sebelum Maghrib Karya Agus 

Mustofa 

3. Catatan-catatan Agus Mustofa di media sosial facebook dari akun 

fanspage maupun dari website pribadinya. 

b. Sumber data untuk pandangan elite Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Jawa Timur 

Sumber data ini diambil dari responden, yang terdiri dari H. 

Shofiyulloh, ST. M. Si. dan, H. Abdul Mu’id, mewakili elite 

Nahdlatul Ulama Jawa Timur; selanjutnya Dr. Sriyatin Shodiq, MA, 

dan Drs. Fathurrahman, M. Si. mewakili elite Muhammadiyah Jawa 

Timur. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan bentuk 

komunikasi atau perekapan antara dua orang atau lebih, guna 

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada subjek 

atau informan, untuk mendapatkan sebuah informasi penting yang 

diinginkan guna mencapai tujuannya dan memperoleh data yang 

diinginkan dan akan dijadikan sebagai bahan laporan penelitian.
17

 

Untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas dan mendalam 

                                                           
17

 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 113. 
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terhadap permasalahan dalam penelitian ini, maka penulis 

mengadakan wawancara langsung dengan subjek penelitian, yaitu H. 

Shofiyulloh, ST. M. Si. dan, H. Abdul Mu’id Zahid, mewakili elite 

Nahdlatul Ulama Jawa Timur; selanjutnya Dr. Sriyatin Shodiq, MA 

dan Drs. Fathurrahman, M. Si mewakili elite Muhammadiyah Jawa 

Timur. 

b. Studi Pustaka 

Pada penelitian ini, penulis mengumpukan data-data yang 

berkenaan dengan topik pembahasan skripsi dari buku-buku dan 

catatan-catatan yang mempunyai keterkaitan dengan metode 

penentuan awal bulan Hijriyah baik dari metode ru’yah qabl al-

ghuru>b, maupun metode penetapan awal bulan Hijriyah yang 

digunakan oleh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian lapangan (field 

research). Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis hasil 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pola pikir induktif, yaitu 

berusaha mendeskripsikan dan membahas pandangan elite Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah terhadap keabsahan metode ru’yah qabl al-

ghuru>b sebagai penentu awal bulan Hijriyah kemudian memetakan 

bentuk pandangan elite Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa 

Timur itu terhadap metode ru’yah qabl al-ghuru>b ini yang selanjutnya 

dianalisis dengan hukum Islam. 
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I. Sistematika Penulisan 

       Sistematika dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama berisi tentang Pendahuluan. Bab ini berfungsi sebagai 

pola umum yang menggambarkan seluruh bahasan skripsi ini yang di 

dalamnya mencakup Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan 

Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi 

Operasional, Metode Penelitian serta Sistematika Penulisan. 

Bab kedua berisi tentang Pembahasan berupa landasan teori yang 

memaparkan tentang Metode Penentuan Awal Bulan Hijriyah menurut 

pandangan mazhab, fatwa MUI, Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.  

Bab ketiga berisi tentang metode ru’yah qabl al-ghuru>b yang meliputi 

latar belakang lahirnya metode ru’yah qabla al-ghuru<b, pemaparan konsep 

metode ru’yah qabl al-ghuru>b yang mencakup konsep hilal dan teknik 

perukyatan serta pembuktian. Selanjutnya akan dipaparkan pandangan elite 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa Timur terhadap metode ini. 

Bab keempat menguraikan analisis penulis berupa pemetaan pendapat 

elite dalam menilai keabsahan metode ru’yah qabl al-ghuru>b  dan 

pembacaannya dari perspektif hukum Islam.   

Bab kelima memuat kesimpulan dan saran atas permasalahan yang 

dibahas dalam skripsi ini.    


